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ABSTRAK 

 

Rista Arivida(D71212156), Pendekatan saintifik dalam kurikulum pendidikan 

agama islam perspektif Al-Qur’an  Program Studi Pendidikan Agama 

Islam,Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. 

Keyword: pendekatan saintifik, kurikulum PAI, Ayat Al-Qur’an terkait. 

Skripsi ini mengkaji tentang pendekatan saintifik perspekrtif Al-qur’an. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah:Bagaimana konsep pendekatan saintifik 
dalam kurikulum pendidikan islam. Bagaimana pendapat para mufassir mengenai 
pendekatan saintifik dalam kurikulum pendidikan agama islam.Bagaimana 
analisis pendekatan saintifik dalam kurikulum pendidikan agama islam perspektif 
Al Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library 
Research), sedangkan metode pengumpulan datanya menggunakanmenggunakan 
metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis. Dalam analisis 
atau pengolahan data, penulis menggunakan metode tematik. 

Hasil penelitian ini adalahkonsep pendekatan saintifik yang terdiri dari 
lima kegiatan diantaranya mengamati, menanya, mengeksplor/mencoba, 
menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan yang dalam kaitannya dengan 
perspektif Al-Qur’an ialah bahwasanya kelima proses tersebut merupakan 
tuntutan kepada manusia agar mampu mengamati sebaik mungkin segala hal 
yang ada disekitarnya yang juga merupakan suatu ilmu pengetahan, dan 
hendaknya menanyakan segala sesuatu yang belum dipahami kepada ahlinya, lalu 
mampu mengamalkan atau mencoba mealkukan atas apa yang telah diterima dan 
menggunakan nalarnya sebaik mungkin agar tidak muncul persepsi kurang baik 
yang tidak ada dasarnya atau asal menyimpulkan saja tanpa ada pertimbangan 
tentang bagaimana dasarnya yang bisa menguatkan pengetahuan tersebut, lalu 
dalam proses mengkomunikasikan hendaknya mampu menyampaikan suatu ilmu 
yang telah kita pahami kepad orang lain yang belum memahaminya sebagaimana 
dalam ayat, dan secara keseluruhan itu juga menuntut agar mampu berfikir 
intelektual.  

 

 


